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A. Kesimpulan

1.

Tradisi Eyuk Kapaiyoy merupakan salah satu tradisi
pernikahan adat yang masih dilestarikan oleh masyarakat
Pulau Enggano dan dilaksanakan sebelum akad nikah secara
agama. Sebelum pelaksanaan tradisi, dilakukan tahapan pra-
pernikahan berupa musyawarah antara keluarga kedua
calon mempelai dan kepala suku untuk menentukan waktu
pelaksanaan serta mempersiapkan perlengkapan adat yang
diperlukan.

Pelaksanaan tradisi Eyuk Kapaiyoy diawali dengan
kedatangan rombongan keluarga calon mempelai laki-laki ke
rumah calon mempelai perempuan dengan membawa
perlengkapan adat berupa uang adat, parang tiga bilah, kain
putih, dan pakaian. Selanjutnya kepala suku dari pihak laki-
laki menyampaikan maksud kedatangan rombongan serta
menyerahkan perlengkapan adat kepada pihak keluarga
perempuan. Setelah prosesi penyerahan adat selesai, kepala
suku memberikan nasihat pernikahan kepada kedua calon
mempelai sebagai bekal dalam membangun kehidupan
rumah tangga. Tradisi kemudian ditutup dan pada hari
berikutnya dilaksanakan akad nikah menurut syariat Islam.

Perlengkapan adat yang digunakan dalam tradisi Eyuk

Kapaiyoy memiliki makna filosofis tersendiri. Uang adat
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dimaknai sebagai bentuk penghormatan kepada keluarga
perempuan, parang melambangkan tanggung jawab,
keberanian, serta kesiapan laki-laki dalam membina rumah
tangga, kain putih melambangkan kesucian dan ketulusan
niat, sedangkan pakaian melambangkan penghormatan dan
penghargaan kepada orang tua pihak perempuan. Makna-
makna tersebut menunjukkan bahwa tradisi Eyuk Kapaiyoy
tidak hanya berfungsi sebagai upacara adat, tetapi juga
mengandung nilai-nilai sosial, moral, dan budaya yang
diwariskan secara turun-temurun.

Dalam kehidupan masyarakat Enggano, tradisi Eyuk
Kapaiyoy memiliki kedudukan yang penting sebagai simbol
penghormatan terhadap adat istiadat, sarana mempererat
hubungan kekerabatan antar keluarga, serta bentuk
pengakuan adat terhadap pasangan yang akan menikah.
Meskipun tidak terdapat sanksi adat formal bagi masyarakat
yang tidak melaksanakannya, tradisi ini tetap dianggap
penting karena berkaitan dengan pengakuan sosial dan
penghormatan terhadap nilai-nilai adat yang berlaku dalam
masyarakat.

Analisis “Urf terhadap Tradisi Eyuk Kapaiyoy

Berdasarkan analisis hukum Islam melalui teori 'urf,
tradisi Eyuk Kapaiyoy dapat dikategorikan sebagai 'urf shahih,
yaitu kebiasaan yang hidup dan diterima oleh masyarakat
serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat

Islam. Tradisi ini tidak mempengaruhi sah atau tidaknya
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akad nikah, karena bukan termasuk rukun maupun syarat
pernikahan dalam Islam. Pelaksanaannya juga tidak
mengandung unsur syirik, kemaksiatan, paksaan, maupun
tindakan yang memberatkan salah satu pihak.
Selain itu, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
Eyuk Kapaiyoy, seperti penghormatan kepada keluarga
perempuan, penguatan hubungan kekerabatan,
musyawarah, serta pemberian nasihat pernikahan, sejalan
dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. Oleh karena
itu, tradisi Eyuk Kapaiyoy dapat dipertahankan dan
dilestarikan sebagai bagian dari budaya masyarakat
Enggano selama pelaksanaannya tetap berada dalam koridor
syariat Islam.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
menyarankan agar masyarakat Enggano tetap mempertahankan
dan melestarikan tradisi Eyuk Kapaiyoy sebagai bagian dari
warisan adat yang memiliki nilai penghormatan, tanggung
jawab, serta mempererat hubungan kekerabatan antar keluarga
dan suku. Selain itu, tokoh adat dan kepala suku diharapkan
dapat terus memberikan pemahaman kepada generasi muda
mengenai pentingnya pelaksanaan tradisi tersebut agar tetap
terjaga keberlangsungannya. Pemerintah desa juga diharapkan
dapat mendukung pelestarian tradisi ini melalui berbagai
kegiatan budaya, sehingga Eyuk Kapaiyoy tetap dikenal dan

dilaksanakan oleh masyarakat. Selanjutnya, peneliti berikutnya
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diharapkan dapat mengkaji tradisi Eyuk Kapaiyoy dari perspektif
yang berbeda guna memperkaya kajian ilmiah mengenai adat

istiadat masyarakat Enggano.
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